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Ahskect

Teacher is professional educator having very strategic role'playing in preparing pre-eminert

lpremlron at ledod to cone. ln tte aciivi$, bactret carq orrt Qd$cation p{cqram sta{t {rom

preparing, design, execute, evaluate, anC improve ; repair instruction in school. To reach the

instruction result is required a creative and innovative teacher he always having continuous

desire improve ; repah and increase quality of the study. One of the effort to improve ; repairing

and increase instruclion in class is by executing classmom adion research. Classroom action

research is Esearch which done by teacher in his own dass through self reflection, as a mean

to impmve ; repair the performance, so that, the result of study of the educative participant

tecorne increase. Thrmgh sdf re*edio* in dasroom diot macll teadffi fllhk ad
dialogue with own self about weakness ard sttefl$h in teaching, so that, can understa0d about

every tt'ing which has been good and hasnt been good yel, an also its cause factors. So,

teacher can rcpair the lr,eakness and increase the quality of his iBstructiofl at tie next

inslruction continuously, so the quality of his instruction become good.

Keyvrord : profesionalisme, class room ac,tion research

A'M**thar
Seialan dengan Perftembangan ilmu

dan leknologi, berbagai metode, materi, dan

media ban, dalam Pembdaiaran telah

berhasit dikembangkan. Semua itu harus

dikuasai guru, sehingga guru dituntut untuk

serB$tiffi rfidakuka! uprya Fr,tingka*a$
dan penyesuaian kompetensinya guna

menghasilkan generasi yang lebih baik di hari

esok Dalam pembelajaran {erkandurE

kemampuan menganalisis kebutuhan peseia

didik, mengambil keputusan apa yang harus

dilakuka.n, meranca{q gechetaiaran Yang
efeKif dan eisien, mengaKifkan peserta didik

melalui motivasi ekstrinsik dan intrinsik,

merevisi pembelajamn berikutnya agar lebih

deKif serb dapat rneningkdtkan prcstsi
belaiar peserta didik Fim FKIP, 2007).

Guru harus dapat

mempertanggungiawabkan keputusannya

secara moral, ilmiah, dan profesional dalam

memberikan pembelaiaran. Mengingat Pran
guru yang sangat stralegis dalam

rnenyiapkan generasi unggulan pda masa

mendatang, guru harus mau belaiar terus-

ftEnerus sewnur hidup untuk neningkd<xt
kemampuan mengajamya. Untuk itu, guru

harus mengajar sambil melakukan penelitian

tindal€n kelas dalam upaya mempe$aiki
kualitas pembelajaran.

B. Pembahasan

t. BEIajar den Pembelajaran

Belaiar dan pembelaiaran bagaikan

dua sisi mata uang. Belalar adalah suatu

aktivitas menHrps*ie yang befurEsfl,ng

dalam iriteraki aktf dengan lingftangan, yang

menghasilkan perubahan dalam

pengetalua0, pesshama4 keterampilan,

dan sikap (Winkel, 1989)- Belajar diadikan

sebagai aKivitas pengembangan diri melalui

leigalan6rr, teturnEr pada kemam$)an

diri, belaiar di bawah bimbingan pengaiar

(Umar dan La Sulo, 2005). Belajar

didefenisikan sebagai perubahan pedlaku

yang pemanen bedasad€n pengalaman

yang diperoleh dan diinlemalisasikan oleh
peserra didik (Tim FKIP, 2007). Jadi,

seseoftrr8 dikatakan belaiar a@ila ddam
dirinya tedadi perubahan tingkah laku dari

tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa

me{adi bisa, dan dari lidak @{rli meniadi

peduli. Sesuai teori, terdapat pdnsip atau

hukum-hukum belajar, yaitu :

a. Prin$p e{ek kepasan

Prinsip ini disebut Law ol Effecl yang

menjelaskan hasil belajar akan dipe*uat
apabila maqhasillen rasa sEnang ahu
puas, dan sebaliknya hasil belajar akan
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dlpedenlah apabila menghasill€n ftlsa tdak
senang ;

b. Pdnsip pengulangan

Prinsip ini disebut hukum
pengulangan atau La of Exercise yang

menjelaskan belajar dapat leHh sempuma
apabila sering diulang atau dildih HuburBan
antara ransangan (stimulus) dergan respon
akan diperkuat apabila sering dilakukan
pengulangan, dan sebalihya proses behiar
yang tidak diulang akan menyebabkan hasil

belaiar secana berangsur-angsur hilang ;

c, Pd*sip kesiapan

Prinsip ini disebut hukum leshpan
atau Law of Readiness yang fiEnielaskan
belaiar akan lebih efektif apabila individu

telah siap belajar dengan adanya
kematangan fisik dan pikis ;

d. Ponsilp kesan penama

Prinsip ini 'disebut Law of Pdnnry
menielaskan hasil belajar yang dipetoleh
melalui kesan penama akan sulitdigoyahkal
sehingga pada awal mula belajar pedu

dibentuk kebiasaan yang baik yarg akan

membed makna bagt belaiat

e. Prinsip makna yaog dalam

Prinsip ini disebut Law of lnlensity
yang menidaskan belaiar akan membai
makna yang dalam apabila diupayakan
melalui kegiatan yang bersemarEat ;

t. Pinsirp.bahan baru

Prinsip ini menjelaskan bahwa yang

baru dipelajari akan lebih mudah diingat,

sedangkaa bahan yang te{ah lana dipelajad

akan terhalang oleh bahan baru, sehingga
terlupakan ;

g. Pdnsip gdunsaB

Prinsip gabungan merupakan
pe uasan dari kaitan prinsip efek kepuasan
dan grhsip per€ulangan yang menjelaskao
periunya ada keterkaitan bahan yang

dipelajari dengan situasi belajar yang

mempemuda,U befiJbathya ting[ah taku
(Edward Purba, dkk., 2005).

SelaiE fiu, terdap* prirsip betaiar
yang rdatif berlaku umum dalam
pembelaiaran yang berkaitan dengan
peftafan dan molivasi, kealdifan, ketedibalan

langsung/berpengalaman, tantangan, balikan

dan penguatan, serta perbedaan individuai
(oWaE dan Uldirorlo, 2002).
Selanjuinya, pembelaiaran atau pengaiaran

adalah segenap upaya yang dilakukan untuk
rEnciptakan situasi agar peserta didik belajar

fiim FKIP, 2007). Pembelaiaran adalah
lsaha yang dapat merangsang,

menghirlup{<an, mengeakkan, dan
mempercepat proses perubahan pedlaku

belaja (Edwad Purba, dkk., 2005).

Sesuai dengan hakikat
pembdaiaran, ada beberapa prinsip yang

harus dipefiatikan ketika mengelola kegiatan
pembelaiaran, yaitu :

a. Pembelajaran berpusat kepada peserta

didik;
Peserta didik belajar dengan melakukan ;

Mengernbangkan kemampuan sosial :

Mengembangkan keingintahuan

,imaiinasi, dan fitrah ;

e. ller€€rnban$€o ke{eramd}an
npmecahkan masalah ;

f. Mengembangkankreativitas;
g. Mengerbangkan kemampuan

menggunakan ilmu dan teknologi ;

h. Menumbuhkan kesadaran dalam diri
peseda didik sebagai warga negara Yang
bak ; dan

i. Mendoong prinsip belajar sepanjang

hayat (Iim FKIP, 2000)

Semua pdnsip tersebut harus

memayungi proses pembelajaran sehingga
proses leEebut sesuai dengan tuiuan

kudkulum yang bedaku. Seialan dengan

kesemtilan prinsip di atas, terdapat beberapa

faktor yang harus diperhatikan dalam pmses

pmbetaiaran agar berlangsung secaril
efeKif, yailu :

a- Pmses pembelaiuan haru memberikan
peluang bagi peserta didik untuk

berpatisipasi dalam kegiaian
pembelajaran ;

b.

c.

d.
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b. ft,ru. Demberkan keserDpatan kepada
peserta didik unluk rnerefteksi apa yang
lelah dilakukannya

c. Proses pembel4aran harus
mempedjmbangkan perbedaan individual

d. Proees 
. Fmbetdg.ran ham dapat

memupuk kemandirian dan kerja sama ;e. Proses pembelajaran harus te4adi dalam
iklim yang kondusif, baik sosiil maupun
Psikologris ; dan

I. Proses 
. 

pembelajaran harus dapat
mengembangkan kreativitas dan rasa
ir6in tahu.

Sehubungan dengan itu, dil.elaskan
baiwE dalam pmses pembelajaran, hasil
Derajar pesefta didik dipengaruhi oleh faktor :

a. Gaya pribadi peflgaiar dan bentuk
pengaiaran yang digunakan, termasuk
diantaranya adalah nada suara,
perhatian dan penekanan :b. Mated pelajaran yang disaiikan : danc. Ketertrnpilan atau teknik inargajar yang
digunakan (Manihar Situmorang, ZOdS). 

-

. . Dalam menciptakan poses
pembelajaran guru perlu memperhatftan
kdteria keberhasilan pembelajaran; baik dari
segr proses maupun hasil. Dari segi kriteria
pmses, pembelaiaran haruslah rnerupakan
inteEksi dinamis sehingga peserta didik
mampu mengembangkan potensinya melalui
berajar seflSi dan mdalui tuiuar iang tel*l
ditetapkan, sedangkan aari sigi ldterii haSt

:11 . 
p.qu.f, 

. 
keberhasitan pembetajaran

d ihal dai tingkat penguasaan tuiuan oleh
peserta didik, baik kualitas maupun i<uantitas.

- _ -. 
Drl.T 

. 
penyelenggaraan pogram

p"igdtq dlakukan perirbelaiaran yang
terd_iri dari perencanaan ,pelaksinaan, dan
evaluasi pembelaiaran serta pemanfaatan
h€s,t. et/atuasi unluk pebaikm pmbelaiaran
{Paningkst Siburian, 2008). Hubungan tahap
ranap penyelenggaraan pembelajaran.

. . .Untt* dapat menyelenggarakan
pemDeralaan yang efeKif, guru harus
memttth keterampilan mengajar, yaitu :

Keteramf*lan bertanya ;
Keterampilan nemb6ri Deftouaian l

Keterampilan mengadairanl ri;asi :

lcterampilan menielaskan .

lGteramfilan membuka dan n,?nutur,
pelaiaran ;

Kete{afiIDilan mefi\timhrx. eii.r..r-.
kelompok kecil ;

Keterampilan mengelola ke,;- ri I
Keterampilan mengajar kc .:,.;;'. i:.-,i
oan peDrangan [fim FKIP, Z0ii:)

,,, . . .K"*!Fn pembetajaran dapal
drlGtahui fi\elalui irdlkator-indikatornys, yaitl
: (l) Ketercapaian ketunlasan belajar;
a. lGtecapaian keefektifan aktivitas

pese.rta diCik yakni pencapaian waktu
ldeat yang digunakan peserta didik untuk
melakukan setjap kegiatan term,Jat
dalam Encana pembelaiaran i

b. Ketercapaian efektivitas kemampuan
guru..mengelola pernbelajaran yang
positf (pardomuan SinamOeta, ZOOAj. 

-

. ..._ Jadi, pembelajaan dinyatak;rn
efektif. apabila mencapai sasaran yang
diirqinkan

Z lld,tiy Tindakan Ketas Sebagai
upiya pemantapan Kemampuan Guiu
dalam pembdalaran

Untuk mencapai hasil pembelajaran

lang oOtimal dibutuhkan guru-yang krealif

3L1-,]nou.rt,t, yang setatu mempunyai
kenginan lerus-menerus untuk rnemperdiki
gl_ryni$f.r.k n mutu proses betajaF

Pjgt, dr kg*, ffi karena iru, upaya
untuk mempedaiki dan me{dngkatkan mutu
ploses betaiar-mengajar di kelas harus selalu

Salah s€tu upalra unlrk
menrngkatkan mdu pembelajaran adalah
deng-an melakukan penelitian Tindakan Kelas
(PTK).

Penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam

lygr,ra.Tndki meldui Efl€ksi dki, densan
tujuan unluk memperbaiki kinerianya sebi ai
guru, seningga hasil belajar peserta didik

a.

b.

c.

d
e.

{.

s.
h.
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ftE riadi nlerlin$d (lgak Watdhaili, dkk,
2007). Penelitian tindakan kel6 didefinisikal
sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat
refleldif oleh pelaku lhdakan, yarg dilakutan
untuk meningkatkan kemantapan rasional

dari tindakan-tindakan meeka dalam
melek€anakafl, fi\emperdalan Demahaman
terfiadap tindakan-tindakan yang dilakukan,

serta memperbaiki kondisi di mana praktek

pembel4aran tersebut diiakukan (tim
lnSruktur PLPG, 2008).

Penelitian tindakan kelas memiliki

karaKedstik sebaqai bedkut :

a. On-the.job prodem orieftted, yang mana
masalah yang d'rteliti adalah masalah riil

d nyai,a yang rnurcul daridunia kerja
peneliti alau yang da dalam

kewenangan atau tanggung iawab
Denekti. De$gan demikian, penelttian

tindakan kelas didasarkan pada masalah
yang benar-benar dihadapi guru dalam
proses belajar-mengajar di kelas.

b. Problem-solving odented (berotientasi
pda penccahan masalah).

c. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan
oleh guru sebagai upaya unluk
memecahkan masalah yang dihadapinya
dalam proses belajaFmengajar di kelas

melalui suatu tindakan terterfu guna

menyempumakan poses pembela.iaran

di kelasnya.
d. lmprovefiErtdrient€d (lemnemal nata

peningkatair mutu).

e. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan
dalam kerangka untuk mempedaiki atau

meningkatkan mutu proses belajar-

mengajar yang dilakukan di kelasnya.

f. Ciclic (siklus).
g. Konsep tindakan dalam penelitian

tindakan kelas diterapkan melalui urutan
yang terdiri dari beberapa tahap berdaur
ulang (sydical).

Ac'tion oriented
Penelitian tindakan kelas selalu

dridaskan pda adatya tidakan
tertentu untuk memperbaiki proses

belajar-mengaiar di kelas. Jadi, tindakan

dalaft PTK adddl sebaga+ ald dau cara
untuk rnengalasi masald d&n trces
belajaFmengajar yang dihadapi guru di

kelas.

Pengkajian terhadap dampak tidakan.
Dampak tindakan yang dilakukan harus

dikai kesEsutlannya dengar h{uan,
apakah membedkan dampak posit'f yang

tidak diduga sebelumnya, atau bahkan

menimbulkan dampak negatif yang

merugikan peserta ilialik.

Specifics conte,\tual.

Penelitian tindakan kelas dipicu oleh
penrmlaha pah's yarq dilmda:i guru

dalarn proses belalar+nergajar di kelas.

Permasalahan dalam PTK adalah
pemasdahao yarg sifahya spesifik
kcntelGtual dan situasional sesuai

dengan karaktedstik peserta didik.
Paft$S€tory (ccftahotatiYe]

Peflelitian tindakan kelas dilaksanakan

secara kolaboratff dan bemifra dengan
pihak lain. Jadi, dalam PTK perlu ada
partisipasi dad pihak lain yang berperan

sebagai pengamat.

Peneliti sekal'rgus sebagai praKisi yang

rnetakulan rcffeksi. Xegiatan penting

dalam penelitian lindakan kelas adalah

adanya refleksi. Melalui relleksi guru

beeildr dan berdatog dengan dd sendiri

tenhng perilaku mengaiar yang telah,

sedang, dan akan dilakukan. lcgiatan
rcffisi rm*tgikm kesr$dtrt Fda
guru untuk melihat kekuatan dan

kelemahannya dalam pembelaiaran, apa
saja yang sdah baik dan belum baih
serta faktor apa saja yang menyebabkan
pedlaku mengaiar disebut baik dan

kuBng baik. Kegiatan refleksi iuga
membeftan masukafi bagi grru unhrk

nEningkatan kekuatan yaIE dimiliki agar

lebih baik serta memperbaiki kelemahan
yang da agar fiIeniadi baik.

q. Dilaksanakan ddam rangkaian langkah

dengan beberapa siklus, dimana dalam

sdu siklus terdiri dati Ul6pan
peBncanaan (planning), tindakan

i.
k.

t.

m.

t.
0.

h.

i.
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[adion], pergtrfl#] [obsen ation), dan
refleki (reflec{ion).

Oblek yang menjadi fokus penelitian

tindal€n kelas antara lain :

a. Peserta didik, yang dapat dicermati
ketika mecka €edarq fi\elaksa$akan
ahiviias di kelas, Iapangan, laboratorium,
bengkel, dan lingkungan sekitar ;

b. Guru, yang dapat dicermati ketika
sedang mengajar di kelas, membimbing
peseft didik, nendampingi peserta didik
yang sedang melakukan penelitian ;

c. Media atau alat peraga pendidika*, yang
dapat dicermati ketika guru sedang
menggunakan dalam poses belaiar-
firPJngqat ;

d- Hasil pembelaiaran, yang dapat
dicermati melalui peningkatan hasilnya ;

e. Sgem evaluasi ; dan
I Lingkungan, baik di dafam kelas atau di

luar kelas.

Sehubungan dengan itu, tuiuan
penelitian tindakan kelas adalah sebagai
berikut :

a. Menrecatrkan perfilasalahan nyata yang
te{adi di dalam kelas yang dialami
langsung dalam interaksi antac guru
dengan peserta didik, rneningkatkan
profesionalisme guru, dan
menumbuhkan budaya akademik di
kalangan guru i

b. Meoingkat kualitas tramik pembelajaran

di kelas secara terus-menerus mengingat
masyarakat berkembang secara cepat ;c. Meningkatlcn relevansi pefldidikan, yang
mana hal ini dapat dicapai melalui
peningkatan poses pembelajaran i

d. Sebagai alal k?inring in seNhe, yang
memperlaki guru dengan skilt
(keterampilan) dan metode baru,
mempedaiam kekuatan analisisnya dan
mempertinggi kesadaran dirinya ;

e. Sebagai alat untuk memasukkan
pendekatan tambahan atau inovatif
terhadap sislem peta,?ran yang
berkelanjutan yang biasanya
menghambat inovasi dan perubahan ;

f. Penirgkd*t M ha"i: :.rrtji tl{*.
nclalui peftaikan praktr. 1r:r:,ou:,:..,di kelas dengan rn:.,gemba-,g,.., .

bedagai i,enls keterampilan da;:
meningkatkan motivasi belsiar p$eita
didik ;

g. Meffiqkdkan sikap pro{e*i:.,.a1 *u*1i4,0
dan lenaga kepefl didikan;

h. Menumbuhkembangkan buda,rir
akademik di lingkunga t,'::i.it:,, i

sehingga tercipta sikap pr",-,r.iii rJaiir,,.
melakukan perbaikan muts i:urdidikar,
dan pembelaiaran secara berkelafljutan ;i. Peningik*aft efisiensi 

'is!6*i)1iicrlpendidik, perbaikan proses pemllelajaran
di samping untuk meningkatkan relevansi
dan nutu h&il Wnddikanjuga d.ii.rjukan
untuk meningkatkan eilsier::i
pemanfaatan sum er-sumber daya
(Kunardar,2008).

Adapun keluaran (outf,'rt) dari
penelitian tindakan kelas adalah :

a" Peningkdan dau perbaika:r :,:riradep
hasil bel4ar peserta dldik di .e... , 

;

b.' Peningkatan atau perbaikan telnadap
. mutu p{o€es pen$el4aran dr li.: r--j ;c. Peningkalan dau perbaikar Isrhadap

kualitas penggunaan media, aiat bantu
belajar dan sumber bebiar lainnya ;d. Peningkatan atau pefuaikan terhadap
kualitas prosedur dan alat evaluasi yang
digunakan untuk mengukur pmses dan
hasil belaJar peserta didk ;

e. Peningkatan ataU perbaika.'r terhadap
masalah+nasalah pendidikan anak di
sekolah ; dan

f. Peningkatan abu pclbaikan kualitG
penempan kurikulum dan
peRge$bangsr kofi!*bnsi pese$a dlsk
disekolah. -: ..,

Pelaksanaan penelihbrir-,-lndakan
kelas o{eh guru akar m::i.tgkatkan'
kemampuannya, yang mana penelitian
tersebut memberikan hal-hal sebagai berikut :

a. h,tembud guft, peka dar tarprgap
terHap dinamika pembelajann di kd6
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br ktenh6ftdrankiauBg*u;
c. L{ernhJat gur$ rlwnsl merwrb€iki

proses per0belajaran melalui sudu
kaj.ian yang dalam bftadap apa yang
tedadi.di kelas ;

d. Memungkinkan guru mengadakan
pe*elitian lethadaO keqiatan
pembelaiaBn tanpa harus meninggalkan
kegiatan utamanya sebagai pengaiar dan
pendidik ;

e. Meflib'uat gwu menladikreatif ;

f. Membual guru mampu menerapkan
pengajaran yang refleKif, artinya guru

seoat" sadar, terBnema; dan sblemdis.
rnelakukan Elleksi dau percnur€En
terhadap kegiatan pembelajaran yang
lelah dlak*an dao menyernpurEkan
kegiatan pembelaiaan b$ebut ;

g. Membuat guru dapat segera memikirkan
cara fiteFlecahl€n m6dah yang
dihadapinya ketika mengadakan proses
pembelaiaran ; dan

h. Meniembatani kesenjangan antaB teori
dengan falda empifis (Kunandar, 2008).

Dalam melaksanakan lugas
keprotesionalan, guru he*e'$raflbdr
merencanakan pembelajaran, melaksanakan
proses pembelaiaran yang bermutu, serta
menilai dan rnengevaluasi hasil pembelajaran
(Fadda, 2008). Selain itu, dari sqi
profesionalisme, penelitian tindakan kelas
harus dilakukan guru untuk melihat kekuatan
dan kdemahannya beserta fakto-faktor
penyebabnya dalam. Engka meningkatkao
kualitas pembelajarannya secartt
.beftesiflambungan.

Kunci utama dalam penelitian

tindakan kelas adalah tindakan yang

dilakukan berutarpr-ularry oleh guru yaflg
mengajar sambil meneliti dalam rangka
mencapai perbaikan pembelajaran y'ang

di,snbannya. Bagi guru, penelltbn lin&kan
kelas merupakan muara terakhir bagi
pengembangan kemampuan pofesional,
tenttafiE ddan pe$tdaiildt.

aP@
Peningkatan pmfesional mengajar

guru merupakan suatu proses pembentukan

kemampuan yans diladasi oleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
mantap yang secara terusflenerus harus
ditiryka*lm seeaa bert*mp e. $Seradi$,
sehingga guftr Oapat rre*,:derEgaatan
program pembelaiaEn yang efeklif dan
efisien. Untuk ltu, salah satu upaya yang

dapat memperbaiki dan meningkatkan
pembelajaran di kelas adalah dengan
rnelaksaruken lene{tan tindakan ke{as.
Dengan peneliti,an lindakan kelas kekurangan
dan kelernahan yang teriadi dalam proses

belajar-mengajar dapat te,identifikasi dan
terdete,l$i, ufiuk selanjUtnya dioad solusi
yang iepat. Dalam penelitian tindakan kelas
guru dapat meneliti sendiri praktik
pembst4araB yang dilaksanaka* di kelas,
baik dilihat dati inieraksi peserta didik dalam
proses belaiarmengajar atau hasil

Wnbdaiaraa secara mflektif yaI€ dapat
dilaksanakan secara terintegEsi dengan
kegiatan pembelaiarannya.

l*ddui paneffiaR tindakan. kdas
guru dapat mengadaflasi teof yarq ada
urtuk kepentingan proses dan hasil
pembelajaran yang lebih efuien, efektif, das
tungsional, sehingg€ tedadi peningkatan

kemampuan profesional mengaiar guru.
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